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MOTTO
Tidak akan pernah tertukar, apa yang sudah Tuhan takar.
Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang.
(Amsal 23:17)

Kupersembahkan karyaini untuk:
Bapak, ibu, dan adik tercinta, saudara, dan saudariku serta sahabat-sahabatku yang
senantiasa mencurahkan kasih sayang, doa, semangat dorongan, dan

bimbingannya untuk keberhasilan penulis.



Abstrak

Ravena Bethalia: Pengaruh Budaya Organisasi, Job Insecurity serta Keselamatan
dan Kesehatan Karyawan (K3) Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan CV.
Dinarta Kediri, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023.

Kata kunci: Peningkatan Kinerja Karyawan, Budaya Organisas, Job
I nsecurity, K eselamatan dan K esehatan K aryawan (K 3).

Perusahaan industri saat ini mengalami tumbuh dan berkembangnya
perusahaan sangat cepat, dengan kondisi tersebut manajemen perusahaan dituntut
untuk dapat memastikan bahwa para karyawan dapat bekerja secara optimal.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis. pengaruh
budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan kesehatan karyawan (K3)
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV. Dinarta Kediri
secara simultan.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
penelitian bersifat penelitian penjelasan. Populasi dan sampel yang digunakan
yaitu mencakup seluruh jumlah karyawan CV. Dinarta Kediri yaitu 49 karyawan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis
data menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS for
windows vers 21.

Hasil penelitian ini yaitu: budaya organisasi, job insecurity, keselamatan
dan kesehatan karyawan (K3) memiliki F hitung 18,174 dengan tingkat signifikan
0,000. Menunjukan nilai signifikan uji F 0,000 < 0,05 dan F hitung 18,174 yaitu
lebih besar dari F tabel dengan nilai 3,200, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
Kinerja karyawan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : budaya organisasi, job insecurity,
keselamatan dan kesehatan karyawan (K3) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan di CV. Dinarta Kediri secara simultan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Commanditer Vennootschap (CV) merupakan suatu badan usaha
yang dibentuk oleh satu orang atau lebih yang dapat menjalankan suatu
perusahaan dan berperan sebagai pemimpin untuk mencapai suatu tujuan
secara bersama-sama dengan melibatkan anggotanya. Commanditer
Vennotschap (CV) memiliki berbagai macam instrumen dalam mencapai
tujuan (Kurniasih, 2021). Sumber daya alam di Indonesia masih banyak
yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang kebutuhan
bahan baku. CV. Dinarta Kediri merupakan sebuah perusahaan yang
berperan dalam pemberdayaan sisa produksi dari pabrik PT. Perkebunan
Nusantara, kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu kegiatan
pemberdayaan limbah. Pemanfaatan limbah atau ampas tebu (Saccharum
Offinarum) dari pabrik gula yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Ampas tebu dapat dimanfaatkan sebagai komposit, bahan tekstil,
pembuatan pulp dan kertas, pakan hewan, serta sebagai bahan bakar di
industri gula.

Perusahaan industri saat ini  mengalami tumbuh dan
berkembangnya perusahaan sangat cepat, dengan adanya kondisi tersebut
manajemen perusahaan dituntut untuk dapat memastikan bahwa para
karyawan dapat bekerja secara optimal. Instrumen terpenting dalam
perusahaan yaitu sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan

instrumen paling penting untuk menentukan berkembangnya suatu



perusahaan. Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia
(2023) pada tahun 2021 pertumbuhan sektor industri Indonesia sebesar
4,3%. Pertumbuhan tersebut juga didorong oleh pertumbuhan subsektor
industri pengolahan yaitu kurang lebih 4,8%. Pertumbuhan sektor industri
pada bulan terakhir pada tahun 2022 menunjukkan sinyal positif. Kondisi
ini dapat dilihat dari tren level ekspansi nilai Indeks Kepercayaan Industri
(IKI) yang telah mengalami peningkatan sejak diluncurkan pada
November 2022 serta Purchasing Managers Index (PMI) manufaktur S& P
global yang menunjukkan ekspansi sejak September tahun lalu
(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2023). IKI merupakan
indikator derajat keyakinan atau tingkat optimisme industri pengolaan
terhadap kondisi perekonomian. Kepercayaan industri meningkat
disebabkan oleh peningkatan pesanan baru (nilai indeks 51,14),
peningkatan produksi (nilai indeks 50,34) dan penurunan volume
persediaan produk (nilai indeks 54,34). Peningkatan nilai 1KI yang cukup
tinggi bersumber dari perubahan variable IKI pesanan baru dengan
kenaikan sebesar 1,07 dari 50,07. Kementerian Perindustrian menyatakan,
ekspetasi kondisi kegiatan usaha masih optimis dalam meningkatkan
perkembangan perindustrian. Sektor industri merupakan salah satu sektor
yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia (Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia, 2023).

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2023)
sektor industri di Indonesia masih terkendala oleh keterbatasan sumber

daya manusia. Dengan ini perusahaan diharapkan dapat memberikan



pelatihan terhadap sumber daya manusia untuk mengoptimalkan
peningkatan perusahaan. Manusia masih erat dengan berbagai kegiatan
dan berperan aktif dalam organisasi, karena manusia merupakan sebagai
penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan perusahaan.
Apabila dalam suatu perusahaan kekurangan sumber daya manusia maka
pekerjaan yang ada disuatu perusahaan akan terhambat. Namun, jika
sumber daya manusia terpenuhi maka pekerjaan tersebut akan berjalan
dengan lancar. Sumber daya manusia merupakan pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian jasa dan pengelolaan individu
anggota organisasi atau kelompok pekerja (Setiawan, | Nyoman Agus,
Putra, 2016).

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
setigp organisasi atau perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya
manusia yang berkompeten. Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif karyawan. Karyawan memiliki karakteristik yang heterogen,
karena memiliki perasaan, pikiran, keinginan, status, dan latar belakang
berbeda yang dibawa dalam organisasi. Karyawan berperan penting untuk
menunjang kemajuan usaha. Tenaga kerja karyawan memiliki potensi
yang besar untuk menjalankan aktivitas dalam perusahaan atau organisasi,
mulai dari penggerak, perencana, produks pendistribusian sampai dengan
pemasaran untuk mencapai tujuan organisasi. Sehingga upaya
mendayagunakan sumber daya manusia secara optimal dapat digunakan
dalam menghadapi fenomena tersebut dengan turut memperhatikan kinerja

karyawan pada suatu perusahaan. Meskipun teknologi dalam proses



produksi semakin berkembang akan tetapi tenaga kerja tetap dibutuhkan
untuk memperlancar proses produksi.

Dalam melaksanakan pekerjaannya, karyawan menghasilkan
sesuatu yang disebut dengan kinerja. Menurut Mangkunegara (dalam
Rijanto & Mukaram, 2018), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas
sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan tersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut menyebutkan bahwa hasil kerja
karyawan dapat dilihat dari kualitas yang dapat diukur melalui pendapat
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan apakah memberikan
peningkatan untuk memajukan perusahaan atau tidak. Kinerja karyawan
juga dipengaruhi oleh faktor individu seperti cara pengorganisasian
perusahaan tersebut, pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan,
kepercayaan diri, kesehatan jasmani dan komitmen. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja semua karyawan sehingga
semua perusahaan pasti akan berusaha melakukan yang terbaik untuk
dapat meningkatkan kinerja karyawan agar mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan secara maksimal. Jika kinerja karyawan baik
maka perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan mudah. Namun,
apabila kinerja karyawan kurang baik maka perusahaan akan sulit untuk
dapat mencapai tujuannya. Dengan demikian indikator-indikator tersebut
perlu diukur atau dinilai untuk mengukur peningkatan kinerja karyawan
yaitu target, kualitas, waktu penyelesaian dan taat peraturan perusahaan

yang dijelaskan oleh Emron dan Yohny (dalam Amanda et al., 2017) dan



pendapat lain dari Hasibuan (dalam Muis et al., 2018) yaitu semakin tinggi
faktor-faktor tersebut maka semakin besar peningkatan kinerja karyawan
yang bersangkutan. Maka dari itu dalam suatu perusahaan atau organisasi
sangat diperlukannya merealisasikan budaya keorganisasian dengan baik
seperti cara perekrutan calon karyawan yang akan bekerja diperusahaan
tersebut tidak hanya dari anggota keluarga tetapi bisa dari orang lain yang
ingin bekerja diperusahaan atau organisasi tersebut yang diharapkan
karyawan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik
dalam melakukan pekerjaannya dan mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi.

Untuk menghasilkan peningkatan kinerja yang optimal dan dapat
mencapal tujuan, pihak perusahaan harus memberikan sistem budaya
organisasi yang berupa dapat mendorong mental terhadap karyawannya.
Menurut Schein (dalam Putrihadiningrum, Brahmasari, 2021), budaya
organisasi merupakan pola asumsi yang diciptakan, ditemukan atau
dikembangkan oleh kelompok tertentu agar dapat belgjar mengatasi
masalah eksternal maupun internal yang sudah berjalan dengan baik.
Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa suatu budaya organisasi
merupakan suatu faktor penting yang mampu meningkatkan Kkinerja
karyawan. Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang diyakini dan
sikap yang berkembang di dalam sekelompok orang. Kebutuhan akan
pentingnya budaya organisasi muncul ketika orang mulai membicarakan
tentang pembudayaan nilai-nilai baru, konflik budaya dan bagaimana cara

mempertahankan budaya. Priansa dan Garnida (dalam Amanda et al.,



2017) berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai
yang dapat dikembangkan dan berlaku dalam suatu organisasi atau
perusahaan yang dapat menjadi ciri khas dari sebuah organisasi atau
perusahaan. Budaya organisasi yang baik yaitu budaya organisasi yang
memiliki nilai (formal ataupun informal) yang dijalani secara bersama dan
berpengaruh positif terhadap perilaku dan kinerja pemimpin dan anggota
organisasi sehingga anggota dapat menghadapi tantangan eksternal dan
internal organisasi. Efektivitas budaya organisasi dapat ditingkatkan
dengan menciptakan budaya yang kuat yang bisa digunakan untuk
mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi mewakili sebuah persepsi
yang sama dari para anggota organisasi, budaya merupakan sebuah sistem
makna bersama. Indikator budaya organisasi meliputi kesadaran diri dari
anggota organisasi, keaktifan dalam menetapkan tujuan, kepribadian yang
baik, perfoma, orientasi tim dimana anggota melakukan kerja sama yang
baik serta melakukan komunikasi dan koordinasian yang efektif. Maka
dari itu harapan untuk dibentuknya budaya organisasi ini yaitu bahwa
individu-individu yang memiliki latar belakang yang berbeda atau berada
ditingkatan yang tidak sama dalam organisasi dapat memahami budaya
organisasi dengan pengertian yang sama.

Job insecurity salah satu rasa seseorang memiliki rasa terancam
dan merasa tidak aman ketika bekerja. Job insecurity sendiri merupakan
kondisi karyawan yang menunjukkan rasa bingung atau merasa tidak aman
dikarenakan kondisi lingkungan yang berubah-ubah. Karyawan yang

mengalami rasa tidak aman yang meningkat karena ketidakstabilan



terhadap status pegawai dan tingkat pendapat yang tidak menentu.
Akibatnya organisasi yang terjadi dalam perusahaan yang memungkinkan
kondisi karyawan terancam, gelisah dan tidak aman karena mempengaruhi
kondisi peningkatan kinerja karyawan dan kelanjutan hubungan kerja antar
karyawan. Menurut Greenhalgh dan Rosenblatt (dalam Putrihadiningrum,
Brahmasari, 2021), job insecurity merupakan perasaan kehilangan
kekuasaan untuk mempertahankan kesinambungan yang diinginkan dalam
situasi kerja yang mengancam. Karyawan juga memiliki keinginan keluar
dari perusahaan dikarenakan karyawan merasa tuntunan pekerjaan yang
diberikan terlalu tinggi dimana adanya beban kerja yang tidak sesuai
dengan keahlian, tingkat risiko pekerjaan dan gaji yang tidak sepadan
dengan kinerja karyawan. Dengan adanya job insecurity dari diri karyawan
dalam suatu organasasi maka perusahaan dapat mengetahui masalah-
masalah yang sering terjadi dari karyawan tersebut. Tanpa adanya
pengendalian job insecurity yang baik, sulit bagi perusahaan atau
organisasi untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang optimal.
Jadi pengendalian job insecurity merupakan fungsi terpenting suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Faktor keamanan dan perlindungan dalam bekerja merupakan yang
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan Kinerja
karyawan. Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk melindungi
karyawan vyaitu dengan melaksanakan program Keselamatan dan
Kesehatan Karyawan (K3). Menurut Mangkunegara (dalam Parashakti,

2020), keselamatan kerja merupakan perlindungan untuk karyawan dari



luka-luka yang dapat disebabkan oleh kecelakaan yang barsangkutan
dengan pekerjaan. Ketika karyawan memiliki rasa aman dan nyaman
karena diri karyawan merasa mendapatkan perlindungan yang baik dari
perusahaan, maka karyawan tersebut akan bekerja dengan perasaan yang
tenang dan bekerja secara baik. Resiko-resiko keselamatan kerja karyawan
mencakup aspek dari lingkungan perusahaan atau organisasi yang dapat
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar,
keseleo, patah tulang, sesak nafas, penglihatan, pendengaran, dan kerugian
alat tubuh lainnya. Menurut Suma’mur (dalam Parashakti, 2020),
kesehatan kerja merupakan ilmu kesehatan yang penerapannya bertujuan
untuk mewujudkan tenaga kerja yang sehat, produktif dalam bekerja,
berada dalam keseimbangan yang baik antara kapasitas kerja, beban
pekerjaan dan keadaan lingkungan pekerjaan, serta terlindungi dari
penyakit yang dapat disebabkan dari pekerjaan dan lingkungan pekerjaan.
Kesehatan kerja juga dapat diartikan sebagal usaha dan aturan untuk
menjaga kondisi tingkat pekerjaan dari kejadian atau keadaan yang dapat
merugikan kesehatan dan kesusilaan, baik keadaan yang sempurna fisik,
mental ataupun sosial sehingga dapat memungkinkan karyawan bekerja
dengan optimal. Menurut Prakoso (2019), kesdlamatan dan kesehatan
kerja (K3) merupakan suatu sistem yang dapat bertujuan untuk melakukan
pencegahan terhadap kemungkinan timbulnya kecelakaan yang dapat
diakibatkan oleh hubungan kerja didalam lingkungan pekerjaan oleh
karyawan. Dengan ini diharapkan penerapan keselamatan dan kesehatan

karyawan (K3) memang sudah selayaknya menjadi bagian yang tidak



dapat dipisahkan dari kehidupan karyawan maupun manusia dimanapun
keberadaannya.

Menurut Wibowo (2011:260), karyawan merupakan seseorang
yang dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan pencapaian
hasil pekerjaan sesual target perusahaan atau organisasi. Karyawan
merupakan aset terpenting yang sangat berpengaruh besar terhadap
kesuksesan sebuah perusahaan. Setigp perusahaan  membutuhkan
karyawan sebagai tenaga kerja yang menjalankan setiap aktivitas yang ada
didalam organisasi atau perusahaan. Karyawan juga dituntut untuk dapat
bekerja dalam waktu kerja yang sangat lama dan tidak sesuai dengan
pekerjaan yang diberikan oleh pimpinannya dan perusahaan harus lebih
memperhatikan penurunan kinerja karyawannya dan harus segera
memperbaikinya. Karena dapat berdampak untuk perusahaan jika tidak
segera diperbaiki. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak yang harus
diperbaiki agar produksi dapat mencapai target yang diinginkan oleh
perusahaan. Dengan menciptakan kondisi kerja dapat berpengaruh
terhadap semangat karyawan dalam bekerja. Dan perusahaan juga harus
dapat menciptakan hubungan yang baik melalui komunikasi antara
pimpinan dengan bawahan maupun antara sesama rekan kerja.

Argumentasi tersebut didukung oleh studi terdahulu. Penelitian
yang dilakukan oleh Irmayanti (2021) mengkonfirmasi bahwa budaya
organisasi berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan Kinerja
karyawan. Penelitian Sunandar (2018) mengkonfirmasi bahwa job

insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja
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karyawan. Penelitian Makadao, Kawet, (2019) mengkonfirmasi bahwa
keselamatan dan kesehatan karyawan (K3) berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pembeda dengan penelitian ini
yaitu bahwa budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan
kesehatan karyawan (K3) berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dalam melakukan
pengumpulan data. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
pengaruh budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan
kesehatan karyawan terhadap peningkatan kinerja karyawan maka penulis
memilih untuk meneliti perusahaan industri limbah ampas tebu yaitu CV.
Dinarta yang bertempat di Lingkungan Majekan RT 25 RW 05 Kecamatan
Pesantren Kota Kediri Provinsi Jawa Timur yang bergerak di bidang
pengelolaan limbah ampas tebu. CV. Dinarta sangat menyadari pentingnya
sistem budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan kesehatan
karyawan (K3), karena hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Dengan berjalannya waktu ada permasalahan yang
muncul apalagi dengan berkembangnya zaman dan teknologi yang dapat
membuat sistem budaya organisasi dapat berubah, job insecurity antar
karyawan yang meningkat serta resko keselamatan dan kesehatan
karyawan (K3) dalam bekerja semakin tinggi sehingga dapat membuat
karyawan akan mencari pekerjaan yang dapat menunjang fisik ataupun

mental yang baik. Dan persoalan yang ada didalam CV. Dinarta Kediri ini
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memiliki karyawan yang harus diperhatikan dalam memahami sistem
budaya organisasi perusahaan, job insecurity dari diri karyawan serta
tingkat keselamatan dan kesehatan karyawan (K3) dalam bekerja masih
belum stabil. Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan sesuai
apabila karyawan dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal, sehat,
aman dan nyaman. Dengan memperhatikan aspek tersebut dapat
menciptakan kondisi pekerjaan yang mampu memberikan pengaruh
terhadap semangat karyawan dalam melakukan pekerjaannya.

Untuk dapat mewujudkan semua tujuan yang dinginkan
perusahaan maka harus dapat memberikan sistem budaya organisasi yang
baik dan tepat, memberikan konsultasi karyawan dan memberikan jaminan
atau tunjangan keselamatan dan kesehatan karyawan (K3). Bagi
perusahaan tersebut, penelitian mengenai peningkatan kinerja sangat
penting karena dapat digunakan sebagai penilaian kualitas, kuantitas dan
melakukan pengawasan sehingga perusahaan dapat melakukan perbaikan
untuk kedepannya.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu yang
telah diuraikan diatas sangat penting adanya budaya organisasi, job
insecurity serta keselamatan dan kesehatan karyawan (K3) untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan, maka dari itu penelitian dapat ditarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Budaya
Organisas, Job Insecurity Serta Kesdamatan Dan Kesehatan
Karyawan (K 3) Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Pada CV.

Dinarta Kediri”.
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B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Karyawan merasa budaya organisasi yang ada didalam perusahaan
tidak berjalan dengan baik.

2. Karyawan merasa tidak puas dengan sistem budaya organisasi
perusahaan.

3. Karyawan merasa memiliki daya saing pekerjaan dengan pekerjaan
karyawan lain.

4. Karyawan memiliki rasa khawatir akan eksistensi pekerjaan dimasa
yang akan datang.

5. Karyawan memiliki rasa khawatir terhadap memburuknya kualitas
pekerjaan.

6. Karyawan merasa keselamatan dan kesehatan karyawan (K3) yang

diberikan kurang.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian di atas, penulis

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut.

1. Variabel yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan
yaitu budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan
kesehatan karyawan (K 3).

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada karyawan CV. Dinarta Kediri.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka

dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan pada CV. Dinarta Kediri secara parsial?

2. Apakah Job Insecurity berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan pada CV. Dinarta Kediri secara parsial?

3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Karyawan (K3) berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV. Dinarta
Kediri secaraparsial?

4. Apakah Budaya Organisasi, Job Insecurity serta Keselamatan dan
Kesehatan Karyawan (K3) secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV. Dinarta

Kediri secara simultan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka

dapat diambil tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada
CV. Dinarta Kediri secara parsial.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Job Insecurity
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada

CV. Dinarta Kediri secaraparsial.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun Keselamatan dan
Kesehatan Karyawan (K3) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan CV. Dinarta Kediri secara parsial.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya Organisasi, Job
Insecurity serta Keselamatan dan Kesehatan Karyawan (K3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja

karyawan pada CV. Dinarta Kediri secara simultan.

F. Manfaat Penditian

Ada 2 manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman serta sebagai bahan
dalam peneragpan ilmu metode penelitian, khususnya tentang
pentingnya budaya organisasi, job insecurity serta keselamatan dan
kesehatan karyawan (K3) pada peningkatan kinerja karyawan.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding
penelitian-penelitian dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan : Sebagai bahan masukkan agar manajemen
perusahaan tersebut dapat lebih baik lagi dalam mengelola dan
mengatur perusahaan, terutama dalam hal budaya organisasi, job
insecurity serta keselamatan dan kesehatan karyawan (K3). Karena
apabila manajemen perusahaan baik maka dapat meningkatan

Kinerja karyawan itu sendiri.
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b. Bagi Peneliti : Penelitian ini digunakan sebagai langkah awal untuk
dapat menerapkan pengetahuan berupa teori-teori dibidang
Mangjemen Sumber Daya Manusia dan juga manmbah

pengetahuan tentang obyek yang diteliti.
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